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TRANSFORMASI Abstrak
DIGITAL USAHA BAGI Transformasi digital menjadi kebutuhan mendesak bagi pelaku UMKM untuk

meningkatkan daya saing di era ekonomi digital. Namun, tingkat adopsi
PELAKU UMKM teknologi di kalangan UMKM, khususnya sektor industri halal, masih rendah.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan

|NDUSTR| HALAL PC keterampilan pelaku UMKM industri halal PC Persis Banjaran dalam

memanfaatkan e-commerce, khususnya marketplace Shopee. Kegiatan

PERSIS BANJARAN dilakukan dalam bentuk workshop yang mencakup materi digital business,
praktik pendaftaran toko, optimasi produk, dan strategi penjualan. Para

peserta menggunakan handphone unfuk implementasi  transformasi

digitalisasi usaha mereka. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test

. s . . berbasis self-efficacy theory. Hasil pre test Pelatihan dan Pendampingan

Rudy Hartanto™, Rini Lestari?, Edi digital businees dan e-commerce menunjukkan bahwa pemahaman pelaku
Sukarmanto3, Asri Suanggas4, UMKM sudah berada diangka yang sangat baik dengan nilai diatas 4 dari 5
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! Peserta mampu mengelola akun, mengoptimalkan tampilan produk, dan

Tsarwah? memahami strategi promosi secara digital.Kegiatan ini membuktikan bahwa
pendampingan digital berbasis praktik mampu meningkatkan kesiapan UMKM
1.2).3). 4). 5). ). 7) Program Studi dalam beradaptasi dengan fransformasi digital dan memperluas akses pasar

Akuntansi, Universitas Islam Bandung secara berkelanjutan.

Kata Kunci: E-=Commerce; Pelatihan; Pendampingan; Transformasi Digital;

Article history UMKM Halal
Received : 2 Juni 2025
Revised : 5 Juni 2025 Abstract

Accepted : 3 Juli 2025

Digital transformation is urgenily necessary for MSMEs to enhance their

*Corresponding author competitiveness in the digital economy era. However, the level of technology

Rudy Hartanto adoption among MSMEs, particularly in the halal industry sector, remains low.
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halal industry MSME actors under PC Persis Banjaran in utilizihg e-commerce,
specifically the Shopee marketplace. The activity was conducted as a
workshop covering digital business, store registration practices, product
optimization, and sales strategies. Evaluation was carried out through pre-tests
and post-tests based on self-efficacy theory. The pre-test results of the digital
business and e-commerce training and mentoring showed that participants
already had a very good level of understanding, with scores above 4 on a 5-
point scale. The results indicate a significant improvement in participants'
experience and skills in using e-commerce. Participants were able to manage
their accounts, optimize product displays, and understand digital promotion
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can effectively increase MSMEs’ readiness to adapt to digital fransformation
and sustainably expand their market access.
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PENDAHULUAN

Perubahan proses dan strategi menggunakan teknologi digital untuk mengubah cara bisnis beroperasi
dan melayani pelanggan merupakan bagian dari transformasi digital usaha (Wijoyo et al., 2020).
Perkembangan tfransformasi digital di Indonesia dapat terlihat dari nilai ekonomi digital indonesia yang
meningkat setiap tahun dan pada tahun 2024 berada diangka 210 miliar (Amali et al., 2025). UMKM di Indonesia
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merupakan satu sektor industri terbesar di Indonesia yang memiliki kontribusi besar bagi perkonomian (Hariani
& Sutrisno, 2023). Namun demikian, tingkat adopsi digital di kalangan UMKM masih rendah akibat keterbatasan
akses, pengetahuan teknologi, dan minimnya pelatinan terstruktur (Fadhil et al., 2024; Mashuri & Ermaya, 2021).
Tantangan tersebut juga dirasakan oleh pelaku UMKM industri halal yang tergabung dalam Pimpinan Cabang
(PC) Persis Banjaran, yang sebagian besar masih mengandalkan metode konvensional dalam pengelolaan
bisnis dan pemasaran produk. Meskipun industri halal memiliki potensi pasar yang luas dan terus berkembang,
pelaku usahanya masih banyak yang berganfung pada metode konvensional dalam pengelolaan bisnis,
promosi, dan distribusi produk (Lestari et al., 2025). Kurangnya adaptasi terhadap teknologi digital dapat
membatasi pertumbuhan dan daya saing UMKM halal, baik di pasar lokal maupun global (Salsabila, 2024).

Melalui program pengabdian kepada masyarakat, dilakukan pendampingan strategis untuk mendorong
tfransformasi  digital pelaku UMKM industri halal PC Persis Banjaran. Pendampingan ini tidak hanya
memperkenalkan teknologi baru, tetapi juga membantu pelaku usaha dalom memahami cara
memanfaatkan media sosial unfuk promosi, menggunakan e-commerce, mengelola konten digital, serta
membangun branding usaha yang sesuai dengan prinsip halal (Firmansyah et al., 2022; Maryati et al., 2022).
Dengan demikian, tfransformasi digital bukan sekadar adopsi alat digital, tetapi merupakan proses perubahan
menyeluruh dalam pola pikir, perilaku, dan tata kelola usaha. Transformasi digital yang dijalankan tidak hanya
sebatas pengenalan alat dan aplikasi, tetapi juga diarahkan pada pengembangan pola pikir digital (digital
mindset) dan manajemen usaha berbasis data. Beberapa studi menunjukkan bahwa UMKM yang mampu
mengadopsi strategi digital secara konsisten cenderung mengalami peningkatan penjualan, perluasan pasar,
dan efisiensi biaya operasional (Falah et al., 2023; Setiawan, 2023).

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, akan dilaukan pendampingan secara langsung kepada
pelaku UMKM industri halal dalam memanfaatkan e-commerce yang ada untuk penjualan yang dilakukan
secara online. Banyak pelaku usaha, yang belum melakukan digitalisasi kegiatan usahanya. Oleh karena itu,
diloksanakanlah kegiatan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan para pelaku usaha UMKM
dalam hal digitalisasi usaha di e-commerce. Dengan demikian, diharapkan mereka dapat lebih efektif dan
efisien dalam mengelola bisnis mereka sehingga akan berdampak pada peningkatan laba usaha. Dalam
praktiknya, masin banyak pelaku UMKM yang belum melakukan digitalisasi dalam proses penjualannya. Oleh
karena itu, peningkatan pemahaman dan keterampilan digital, khususnya dalaom penggunaan e-commerce,
menjadi langkah penting yang perlu didukung secara sistematis (Aeni et al., 2023; Handayani & Suryaningrum,
2021). Dengan adanya intervensi melalui pelatihan dan pendampingan e-commerce ini, diharapkan para
pelaku UMKM dapat menjalankan kegiatan usaha secara lebih efisien dan produktif. Penggunaan e-
commerce diyakini dapat meningkatkan akses ternadap pasar yang lebih luas, mempercepat proses transaksi,
dan mengefisiensikan biaya pemasaran. Selain itu, fransformasi digital juga mendukung keberlanjutan usaha
dalam jangka panjang, meningkatkan daya saing, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal berbasis
syariah (Fadilah et al., 2022; Wahyuni et al., 2021).

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini akan membahas pelaksanaan pendampingan transformasi
digital berbasis e-commerce kepada UMKM industri halal PC Persis Banjaran. Diharapkan pelaksanaan
pelatihan dan penyusunan artikel ini dapat memberikan konftribusi dalam merumuskan strategi
pengembangan UMKM berbasis digital, serta mempertegas pentingnya kolaborasi antara akademisi,
komunitas, dan pemerintah dalam mendukung ekosistem ekonomi digital inklusif di sektor industri halal.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan pemahaman pelatihan dan penggunaan e-
commerce seperti shopee kepada para pelaku UMKM Industri Halal di PC Persis Banjaran. Tahapan kegiatan

secara keseluruhan dijelaskan sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan
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Tahap persiapan diawali dengan penyusunan fim. Tim kegiatan PKM terdiri dari dosen dan mahasiswa
yang memiliki keahlian di bidang akuntansi keuangan, digital business, dan akuntansi manajemen.
Persiapan kegiatan dilakukan dengan diskusi dengan PC Persis Banjaran selaku pembina UMKM untuk
menentukan waktu kegiatan dan teknis pelaksanaannya. Hasil diskusi menunjukkan hasil bahwa kegiatan
akan dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2025 di Gedung Bersama PC Persis Banjaran dengan kegiatan
dalam bentuk workshop. Jumlah UMKM yang direncakan akan ikut serta kegiatan adalah sebanyak 25
UMKM Industri Halal. Dalam rangka menjembatani teori dan praktik, maka workshop dilaksanakan dengan
2 pembicara, 1 pembicara berasal dari dosen dengan kepakaran digital business dan 1 lagi merupakan
UMKM yang sudah memiliki e-commerce yaitu shopee dengan omset diatas 30 juta.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahapan kegiatan pendampingan, dilakukan pelatihan dan pendampingan yang terlaksana di
tempat di gedung Kantor Bersama PC Persis Banjaran jl Pejagalan No. 115 Banjaran Kabupaten Bandung
pada tanggal 17 Mei 2025. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi pemahaman mengenai pengantar digital
bisnis dan juga materi mengenai cara berjualan dan optimasi produk dan toko di shopee.

3) Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan metode tanya jawab dan diskusi menggunakan lembar kueisoner
post test dan pre test. Selain itu, dilakukan wawancara terhadap peserta dan juga pemateri untuk melihat
sejaouh mana dampak dari kegiatan pendampingan dan pelatihan digitalisasi yang telah dilaksanakan.
Pada tahap evaluasi kuesioner peserta diberikan 16 pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta
mengenai digital business dan juga penggunaan e-commerce seperti shopee. Kuesioner pre test dan post
test disusun berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Bandura pertama kali ditahun 1977 yaitu self-
efficacy theory (Bandura, 1977). Oleh karena itu, indikator yang digunakan dalam kuesioner pre dan post
test terdiri dari indikator confidence, task mastery, Perceived ease of use, dan Perceived usefulness.

Teori self-efficacy, yang dikembangkan oleh Albert Bandura pada tahun 1977, mengacu pada keyakinan
individu tentang kemampuannya untuk berhasil dalam menjalankan tugas tertentu dan mencapai tujuan yang
diinginkan. Teori ini merupakan bagian integral dari teori sosial kognitif, yang menekankan bahwa keyakinan
ini memengaruhi perilaku, motivasi, dan ketahanan individu terhadap tantangan (Kodden, 2020). Bandura
menijelaskan bahwa self-efficacy dibentuk melalui beberapa sumber informasi, termasuk pengalaman prestasi,
pengamatan terhadap orang lain (pengalaman vikarius), dorongan verbal dari pihak lain, dan keadaan
fisiologis atau emosional (Jiang et al., 2019; Pressley, 2021). Oleh karena itu, individu dengan tingkat self-efficacy
yang finggi cenderung lebih resilien dalam menghadapi tekanan dan lebih mampu mengelola hasil yang
berhubungan dengan kinerja mereka (Karimy et al., 2018).

Dalam konteks pendidikan dan praktik, indikator yang sering digunakan dalam kuesioner pre dan post test
untuk mengukur self-efficacy mencakup kepercayaan diri (confidence), penguasaan tugas (tfask mastery),
serta persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan guna (perceived usefulness)
dari suatu metode atau alat pedagogis. Penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy guru berhubungan
langsung dengan kualitas pengajaran yang mereka berikan di pendidikan vokasi, yang menegaskan bahwa
keyakinan guru akan kemampuan mereka berkontribusi terhadap hasil belajar siswa (Na & Isa, 2024). Penelitian
lain juga mengkonfirmasi bahwa individu yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi akan lebih mudah unfuk
beradaptasi dan mengikuti perubahan serta perbaikan dalam proses belajar mereka (Dominguez-Gémez et
al., 2021).

Indikator-indikator yang disebutkan di atas memiliki relevansi kuat dalam meningkatkan self-efficacy di
berbagai konteks. Kepercayaan diri adalah aspek fundamental yang memberikan dorongan bagi individu
untuk mencoba tindakan baru dan menghadapi situasi sulit (Sari et al., 2021). Penguasaan tugas, di sisi lain,
berkaitan dengan sejauh mana individu merasa mampu unfuk menyelesaikan fugas tertentu, yang
berpengaruh langsung pada motivasi mereka untuk belajar dan berprestasi (Yuliastuti & Suhartini, 2018). Selain
itu, persepsi kemudahan penggunaan dan guna suatu alat atau metode akan meningkatkan kemungkinan
individu untuk bersikap proaktif dalam menerapkan metode yang telah dibuktikan efektif, sehingga selanjutnya
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dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan mereka dalam konteks yang lebih luas (Abusubhiah et
al., 2023; Sheikhbardsiri et al., 2019).

Secara keseluruhan, teori self-efficacy Bandura menjelaskan bahwa keyakinan individu dalam
kemampuannya, yang tercermin dalam indikator yang digunakan, sangat penting dalam menentukan
perilaku mereka dan hasil belajar yang dicapai. Hal ini menekankan nilai penting dari pengembangan strategi
yang mendukung peningkatan self-efficacy dalam berbagai setting, termasuk pendidikan dan pelatihan
profesional.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pelafihan dan pendampingan terhadap para pelaku usaha UMKM PC Persis Banjaran dilakukan
dalam waktu 1 hari dalam bentuk workshop pada tanggal 17 Mei 2025 di Gedung Bersama PC Persis Banjaran
dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. Sebelum melakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan, para
peserta di informasikan mengenai penggunaan handphone yang akan digunakan untuk optimaliasi digital
bisnis melalui penggunaan shopee. Selanjutnya, para peserta diberikan pre test terlebih dahulu untuk sejauh
mana pemahaman mereka terhadap digital businees dan e-commerce.

5,00
4,50
4,00
3,50
3,00
2,50
2,00
1,50
1,00
0,50
0,00
Keyakinan untuk Keyakinan dalam  Kemampuan Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan persepsi Persepsi

belajar melakukan tugas dengan dukungan umum tentang detail teknis (Task  proses teknis kemudahan Efektivitas

(Confidence) spesifik (Confidence) proses (Task mastery) (Task mastery) (Perceived ease of (Perceived

(Confidence) mastery) use) usefulness )

Gambar 1. Pre Test Pelatihan dan Pendampingan digital businees dan e-commerce

Hasil pre test Pelatihan dan Pendampingan digital businees dan e-commerce menunjukkan bahwa
pemahaman pelaku UMKM masih berada diangka berkisar 3 sampai dengan 4 dalam skala 5 (sangat baik).
Hal yang paling dipahami dari dari 8 perfanyaan adalah point dalam persepsi efekfivitas penggunaan e-
commerce dalam meningkatkan omset penjualan (4,56). Sedangkan pengetahuan umum tentang proses
digital bisnis dan penggunaan e-commerce masih rendah (3,69). Setelah dilakukan pre-test, selanjutnya
peserta di berikan materi mengenai dasar-dasar digital business, bagaimana berjualan di shopee, serta
opfimasi produk dan toko di shopee.

Gambar 2. Kegiatan Pendampingan dan Pelatihan- Bagian 1
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Gambar 3. Kegiatan Pendampingan dan Pelatihan-Bagian 2

Kegiatan pada gambar 3 adalah pemaparan materi mengenai cara berjualan dan optimasi produk dan

toko di shoppe. Sedangkan kegiatan pada gambar 2 merupakan pemahaman mengenai digital business.
Pada kegiatan praktik otimasi produk dan toko di shopee diberikan pelatihan pratik secara langsung

dimarketplace shoope. Tahapan praktik secara langsung tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1)

3)

4)

Tahap Pendaftaran

Para peserta diberikan pemahaman dan praktik terlebih dahulu mengenai cara membuat akun dan
mendaftar di shoppe. Selain itu, diberikan pemahaman mengenai bagaimana optimasi nama toko dan
hal-hal yang harus dihindari.

Tahap Optimasi

Para peserta diberikan pemahaman dan praktik mengenai bagaimana agar produk yang sudah dimiliki
UMKM bisa masuk ke dalam katalog produk. Selanjutnya, peserta diberikan pemahaman dan informasi
cara opfimasi produk agar lebih menarik, informatif, dan relevan dengan pencarian pembeli. Optimasi
dilakukan dengan membimbing peserta untuk menjadi mitra UMKM di shopee. Selanjutnya peserta
diarahkan dalam penggunaan menu yang sering digunakan dalam optimalisasi penjualan melalui aplikasi
shopee.

Tahap Penjualan Produk

Para peserta diberikan pemahaman mengenai berbagai strategi agar produk dibeli oleh konsumen.
Langkah-langkah yang perlu dilakukan antara lain yaitu membuat judul produk yang menarik, membuat
halaman produk yang memiliki keunggulan yaitu dengan modifikasi foto produk, menentukan hal jual
dengan mengikuti campain yang selenggarakan oleh shopee. Pembuatan halaman toko dapat
dilokukan secara sederhana menggunakan canva yang dapat diakses melalui laptop atau handphone.
Berikut ini disajikan contoh tampilan dekorasi halaman produk yang dapat dilakukan oleh para peserta
pelaku UMKM Industri halal.

MENDEKORASI HALAMAN TOKO
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Gambar 4. Studi Kasus pembuatan dekorasi halaman produk dalam kegiatan PKM
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Setelah dilakukan kegiatan pelatihan, tahapan selanjutnya adalah para peserta diberikan kesempatan
untuk melakukan diskusi dengan pembicara untuk kendala yang dihadapi selama praktik secara langsung.
Pada tahapan akhir pelatihan, peserta diberikan post test untuk mengetahui sejauh mana pemamahan yang
didapatkan oleh peserta selama pelatihan berlangsung. Hasil pre-test adalah sebagai berikut:

5,00
4,80
4,60
4,40
4,20 .
4,00
Keyakinan Keyakinan ~ Kemampuan Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan persepsi Persepsi
untuk belajar dalam dengan  umum tentang detail teknis proses teknis kemudahan Efektivitas
(Confidence) melakukan dukungan  proses (Task (Task mastery)(Task mastery) (Perceived (Perceived
tugas spesifik (Confidence)  mastery) ease of use) usefulness)

(Confidence)
Gambar 5. Post Test Pelatihan dan Pendampingan digital businees dan e-commerce

Hasil pre test Pelatihan dan Pendampingan digital businees dan e-commerce menunjukkan bahwa
pemahaman pelaku UMKM sudah berada diangka yang sangat baik dengan nilai diatas 4 dari 5 skala. Jika di
lakukan perbandingan hasil pre test dan post test, maka dapat terlihat perbedaan dari hasil kuesioner tersebut.
Hasil menunjukkan ada perubahan positit dari sebelum pemberian materi yang dilhat dari hasil post-test dan
setelah pemberian materi yang dilhat dari hasil pre-test. Hal tersebut ditunjukkan dalam gambar sebagai
berikut:

6,00
4,93 4,73
4,19 4,13 4,60
>,00 4,63
4,00
3,00
2,00
1,00
0,00
Keyakinan
Keyakinan dalam Kemampuan Pengetahua Pengetahua Pengetahua persepsi Pers.e;.)5|
untuk melakukan dengan numum . kemudahan = Efektivitas
. n detail n proses . .
belajar tugas dukungan tentang . . (Perceived = (Perceived
) e ) teknis (Task | teknis (Task
(Confidence)  spesifik  (Confidence) proses (Task ease of use) usefulness)
. mastery) mastery)
(Confidence) mastery)
M Pre Test 4,63 4,19 4,13 3,69 4,13 3,75 4,00 4,56
M Post Test 4,93 4,73 4,60 4,67 4,80 4,40 4,60 4,80

Gambar 4. Hasil Perbandingan Pre dan Post Test Pelatihan dan Pendampingan digital businees
dan e-commerce

Pada gambar 6 menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan setelah dilakukan pelatinan
dan pendampingan digital business dan e-commerce. Dalam kontfeks ini, peningkatan nilai post-test
dibandingkan dengan pre-test mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil memberikan pengalaman langsung
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kepada peserta dalam menggunakan platform e-commerce, yang memperkuat aspek fask mastery mereka.
Selain itu, adanya pendampingan serta dukungan selama proses pelatihan turut memperkuat aspek
confidence, terutama dalam keyakinan melakukan tugas spesifik, belajar hal baru, dan menjalankan tugas
dengan bantuan. Terdapat indikator yang meningkat secara signifikan dari aspek task mastery yaitu sekitar
0,98 yang merupakan selisin dari nilai pre test sebesar 3,69 dengan nilai post test sebesar 4,67. Hal tersebut
menunjukkan arti bahwa terdapat peningkatan dalam hal pengetahuan proses penggunaan e-commerce
khususnya market place shopee. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam
menggunakan marketplace secara praktik memberikan dampak besar ferhadap pemahaman dan keyakinan
peserta dalam menjalankan bisnis digital.

Peningkatan juga terlihat dalam aspek persepsi terhadap kemudahan dan efektivitas penggunaan e-
commerce (perceived ease of use dan perceived usefulness), yang menunjukkan bahwa peserta tidak hanya
lebih percaya diri secara pribadi, tetapi juga memiliki keyakinan bahwa e-commerce dapat mendukung
keberhasilan usaha mereka. Temuan ini sejalan dengan kerangka self-efficacy dan memberikan gambaran
bagaimana pelatihan praktis mampu meningkatkan kesiapan individu dalam menjalankan usaha berbasis
digital. Untuk memperjelas hubungan antara teori self-efficacy dan hasil pengukuran pre-post test, berikut
disgjikan tabel yang menunjukkan kaitan antara masing-masing indikator dengan konsep dalam teori self-
efficacy (Bandura, 1977):

Tabel 1. Hubungan antara Indikator Self Efficacy dengan Indikator Hasil Pelatihan Melalui Pre dan Post Test

Indikator Jenis Efikasi Diri Pre Test Post Test Selisin Interpretasi hasil
Keyakinan untuk Confidence 4.63 4.93 +0.31 Meningkat karena pengaruh verbal
belajar persuasion dan lingkungan belajar

yang positif.
Keyakinan dalam Confidence 4.19 4.73 +0.55 Dipengaruhi oleh mastery experience
melakukan tugas (pengalaman langsung dalam
spesifik pelatihan).
Kemampuan dengan  Confidence 413 4.60 +0.48 Berkaitan dengan pengaruh vicarious
dukungan experience dan verbal persuasion dari
fasilitator.
Pengetahuan umum Task mastery 3.69 4.67 +0.98 Peningkatan signifikan akibat
tentang proses pengalaman langsung (mastery
experience) selama pelatihan.
Pengetahuan detail Task mastery 4.13 4.80 +0.68 Berkaitan dengan penguasaan teknis
teknis setelah praktik penggunaan
marketplace.
Pengetahuan proses Task mastery 3.75 4.40 +0.65 Menguatkan pemahaman prosedural
teknis melalui latihan langsung.
persepsi kemudahan Perceived ease 4.00 4.60 +0.60 Efikasi diri berperan dalam persepsi
of use (TAM) bahwa teknologi mudah digunakan.
Persepsi Efektivitas Perceived 4.56 4.80 +0.24 Meningkat seiring tumbuhnya
usefulness (TAM) keyakinan bahwa e-commerce

mampu meningkatkan omset.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa pelatihan digital
business dan e-commerce memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan efikasi diri
peserta, khususnya dalam hal penguasaan tugas (task mastery) dan keyakinan diri (confidence) dalam
menjalankan aktivitas penjualan online di marketplace seperti Shopee. Peningkatan tersebut juga berkontribusi
terhadap persepsi kemudahan dan efektivitas penggunaan e-commerce sebagai sarana usaha. Pelatihan
yang memadukan praktik langsung, pembelajaran sosial, dan pendampingan personal berhasil mendorong
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peserta merasa lebih siap dan percaya diri dalam memulai dan mengelola toko daring. Hal ini selaras dengan
teori self-efficacy dari Bandura, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung, observasi sosial,
persuasi verbal, dan dukungan emosional dalam membentuk kepercayaan diri individu.
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